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31 METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtooe Quasi
Experiment, yang merupakan suatu bentuk eksperimen dengamtamanya
adalah tidak dilakukannya penugasan secara randoelainkan dengan
menggunakan kelompok yang sudah ada yang dalanminatlalah kelas biasa.
Sebagiamana dikemukakan oleh Muhammad Ali (1993)

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimen sebenarnya, namun

perbedaannya terletak pada penugasan subjek yaitu pada kuasi eksperimen

tidak dilakukan penugasan random, melainkan dengan menggunakan
kelompok yang sudah ada.

Siswa dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelomeskperimen yang
menggunakan Metode Pembelajar&@udent Centered Learning Berbasis
Classroom Blogging dan kelompok kontrol dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Pada penelitian indajest dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Hal tersebjatlan dengan pendapat Sudjana
(1989) yang mengemukakan pendapatnya sebagai bigriku

Variabel dalam penelitan dibedakan menjadi dua kategori yakni variabel

bebas. Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi
untuk mengetahui intensitasnya terhadap variabel terikat. Variabel terikat
adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas, oleh sebab itu variabel
terikat menjadi tolak ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.
Penggunaan Metode Pembelajarediudent Centered Learning Berbasis
Classroom Blogging dilaksanakan di kelas eksperimen dan pembelageagan
metode pembelajaran konvensional dilaksanakan lds Keontrol dan keduanya

ditempatkan sebagai variabel bebas, sedangkanb®ajar ditempatkan sebagai

variabel terikat.
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Keberhasilan penerapan Metode Pembelaj&adent Centered Learning
(SCL) BerbasisClassroom Blogging yang diujikan dapat dilihat dari perbedaan
nilai tes kelompok eksperimen sebelum diberikaragean (pretes) dan nilai tes
setelah diberi perlakuan (posttes).

3.2 DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan des&netest-Posttest Nonequivalent Control
Group Design yang merupakan bentuk desain penelitian dalam deelwasi
eksperimen. Dimana kelompok eksperimen dan kebémioentrol dipilih tanpa
adanya penugasan random. Alasan tidak dilakukapeyaigasan random ini
disebabkan peneliti tidak dapat mengubah kelas yamah ada sebelumnya,
sehingga peneliti dapat menentukan subjek perelaag mana saja yang masuk
ke dalam kelompok-kelompok eksperimen.

Kelompok-kelompok yang berada dalam satu kelassabiga sudah
seimbang, sehingga apabila peneliti membuat kel@mgelas yang baru
dikhawatirkan suasana alamiah akan hilang padas ke&sebut. Untuk
menghindari hal itu maka peneliti menggunakan metadasi eksperimen dengan
mempergunakan kelas yang sudah ada di dalam popeaftasbut. Desain ini
dapat digambarkan seperti berikut:

Tabel 3.1 Desain Nonequivalent Pretest-Postest
Ty X T;

(Ali, 1993)
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Keterangan:
T1: pretes untuk kelas eksperimen dan kontrol
T, : postes untuk kelas eksperimen dan kontrol

X : perlakuan untuk kelas eksperimen

Hal pertama yang dilakukan dalam penelitian ini l@damenetapkan
kelompok yang akan dijadikan sebagai kelompok eksme®m dan sebagai
kelompok kontrol. Kelompok yang menggunakan Met&@enbelajarargtudent
Centered Learning BerbasisClassroom Blogging ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen, sedangkan kelompok dengan memperguma&tnde pembelajaran
konvensional ditetapkan sebagai kelompok kontrol.

Sebelum diberi perlakuan, kelompok eksperimen dealonkpok kontrol
diberikan pretes terlebih dahulu, kemudian dildgat dengan memberikan
perlakuan pada kelompok eksperimen yang mempergunakvetode
PembelajaranStudent Centered Learning Berbasis Classroom Blogging dan
kelompok kontrol yang mempergunakan metode pendelajkonvensional.

3.3 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objekidulyang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéeh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan nu¢tr8udjana (2005) :

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung

maupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik

tertentu mengenai sekumpulan objek yang dibatasi oleh suatu kriteria atau
pembatasan tertentu, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi.
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Sedangkan menurut Sugiyono (1992).

Populasi adalah sgjumlah individu atau subjek yang terdapat dalam
kelompok tertentu yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan
peneliti untuk dijadikan sumber data, dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya.

Mengingat populasi sangat luas, maka dalam peaeliini peneliti
membatasi populasi untuk membantu mempermudah ikeanasampel. Menurut
Nana Sudjana dan lbrahim (1992) “... pembatasan |pspdilakukan dengan
membedakan populasi sasaratardet population) dan populasi terjangkau
(accessible population)”. Berdasarkan pendapat tersebut maka yang menjadi
populasi sasaran dalam penelitian ini adalah siSMA Negeril Cikalongwetan
Kabupaten Bandung, sedangkan populasi terjangkaadgtah siswa kelas Xl
SMA Negeri 1 Cikalongwetan Kabupaten Bandung. Bsamdean ketentuan
tersebut maka jumlah populasi terjangkau dalam ljp@meini adalah 80 siswa
yang terbagi dalam dua kelas.

Sedangkan Sampel digunakan dalam penelitian untaknpermudah
pengambilan data dari populasi. Sampel adalah $&bdgri populasi terjangkau
yang memiliki sifat yang sama dengan populasi (&ualj 1991). Salah satu syarat
dalam penarikan sampel adalah bahwa sampel itws Heatsifatrepresentative,
artinya sampel yang ditetapkan harus mewakili pagulSifat dan karakteristek
popukasi harus tergambar dalam sampel.

Berdasarkan metode penelitian eksperimen yangutamanya adalah
tanpa penugasan random, maka peneliti menggunakampok-kelompok yang
sudah ada sebagai sampel. Jadi peneliti tidak mangasampel dari anggota

populasi secara individu tetapi dalam bentuk kekdasannya adalah karena
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apabila pengambilan sampel dilakukan secara inglidikhawatirkan situasi
kelompok sampel menjadi tidak alami.

Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas XI SN\&geril
Cikalongwetan Kabupaten Bandung yang terbagi atesleksperimen dan kelas
kontrol. Dan jumlah sampel dalam penelitian inilabdasekitar 80 orang, yang
terdiri dari 40 siswa dari kelas eksperimen dasid@a kelas kontrol.

34 INSTRUMEN PENELITIAN

Intrumen penelitian merupakan salah satu faktorepn keberhasilan
suatu penelitian. Menurut Sudjana dan Ibrahim (2001Instrumen sebagai alat
pengukur data harus betul-betul dirancang dan tisedemikian rupa sehingga
menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.’aBarkbn hal tersebut maka
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bangs tertulis secara objektif.
Hal ini berarti bahwa nilai atau informasi yang efikan individu tidak
terpengaruh oleh orang yang menilai.

Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instrurygng digunakan
belum merupakan alat ukur baku. Hal ini sejalangdenpendekatan Arikunto
(2002) yang mengatakan bahwa bagi instrumen yahgnbada persediaan di
Lembaga pengukuran dan penelitian, maka penelity yaenyusun sendiri mulai
dari merencanakan, menyusun, mengadakan uji cobandaevisi. Instrumen
Penelitian yang akan digunakan untuk mendapatk&nadtalah tes.

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakark uméngetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana tertentu, dengandaaraturan-aturan yang

sudah ditentukan (Arikunto, 2002).
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Tes digunakan untuk mengukur sejauh mana perbddesainbelajar yang
terjadi ketika sebelum perlakuan diberikan dan laktg@erlakuan diberikan |,
setidaknya ada dua tes yang akan digunakan paédtenini :

a. Pretes yaitu tes yang dilakukan sebelum sampelikidre pembelajaran.
b. Postes yaitu tes yang dilakukan sesudah dibergembelajaran.

Rincian kisi-kisi soal pretes dan postes dapahalilpada lampiran. Untuk
melihat kualitas soal tersebut, maka sebelumnyakukian uji validitas,
realibilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran.

3.5 PENGUJIAN INSTRUMEN PENELITIAN

Data yang diperoleh dari hasil test setelah pendrala selanjutnya
diolah dan dianalisa untuk menguji hipotesis pdiaeli menggunakan teknik
statistika inferensial. Statistik analitik/ infeseal dalam penelitian ini digunakan
untuk uji validitas, uji reabilitas, uji normalitak&n uji hipotesis statistik. Menurut
pendapat Nana Sudjana dan lbrahim (1998) “... statetalitik/ inferensial
merupakan kelanjutan dari statistik deksriptif yagigunakan untuk menguiji
hipotesis dan persyaratan-persyaratan serta urgpkrlikian generalisasi hasil
penelitian.

1. Uji Validitas
Validitas yang dipergunakan dalam penelitian iralad validitas empiris
atau pengalaman, menurut Arikunto (2002) menyatakahwa “Sebuah
instrument dapat dikatakan dapat memiliki validigaspiris apabila sudah diuiji
dari pengalaman “ jenis validitas empiris yang diakan dalam penelitian ini

adalah validitas konstruksi, karena sesuai dengardgpat Arikunto (2002)
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“Sebuah tes dikatakan memiliki konstruksi apabilatirkbutir soal yang
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek ibadierti yang disebutkan
dalam Tujuan Instruksional Khusus*.

Cara mengetahui validitas alat ukur dalam penglitra adalah dengan
menggunakan teknik korelaBroduct Moment yang dikemukakan oleh Pearson,
adapun rumus untuk menguji validitas digunakan unkorelasi product
momen, sebagai berikut :

NYXY - QXEY)
VNZX? - X)) { NXY?- (V)

Xy

(Arikunto, 1996)
Keterangan :
Iy = validitas suatu butir soal (koefisien korelasi)
N = jumlah peserta tes
X = nilai suatu butir soal

Y = nilai total

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumeang kita buat, berikut

ini interpretasi mengenai besarnya koefisien viagli

Tabd 3.2 Kriteria Koefisien Validitas Butir Soal

Koefisien validitas Interpretas
0,90<r,y<1,00 Validitas sangat tinggi
0,70<ryy < 0,90 Validitas tinggi
0,40<ryy < 0,70 Validitas cukup
0,20<ry, < 0,40 Validitas rendah
0,00<ryy < 0,20 Validitas sangat rendah

ry < 0,00 Tidak Valid

(Suherman, 2003)
Berdasarkan tabel kriteria inilah tingkat validitasstrumen

penelitian dapat diketahui. Untuk menguji kebeasrtkoefisien validitas
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dilakukan pengujian keberartian (signifikansi) da&mgmenggunakan

rumus uji t sebagai berikut :

t W n-2
V1P

(Sudjana, 2008 : 146)
dimana :

t = nilai t hitung
n = banyaknya peserta tes
r = banyaknya tes
Kriterianya adalah jikantung > tanel maka koefisien validitas tersebut
signifikan, tipe diperoleh pada taraf kepercayaan 95% dengan tleraja
kebebasan (dk) =n - 1.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gambarkeajegan suatu
instrumen penelititan yang akan digunakan sebatsi @engumpul data.
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercay8aatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tingg fes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Seandainya terjadibadran hasil, perubahan
itu dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2003).
Perhitungan reliabilitas instrumen dalam peneliiiaindilakukan dengan

menggunakan rumuRroduct Moment Pearson, yaitu sebagai berikut:
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Y X1X2 — Q-X1)(X-X2)
’ V(X (X)) (Y X (X%2)%)

Keterangan :
f11
= reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir soal
X1 = total skor ganjil
X2 = total skor genap

Untuk mencari realibilitas seluruh tes, digunakamus Spearman-Brown
yang pada prinsipnya adalah menghitung koefisierelasi diantara kedua
belah koefisien yaitu sebagai berikut:

ZXQ}
22

1+r,,
272

r1l

(Suherman, 2003)

Keterangan :

reliabilitas seluruh instrumen

koefisien validitas butir item soal

—:
I

Untuk mengetahui interpretasi mengenai besarnyiabrifas suatu tes

maka digunakan rentang sebagai berikut :
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Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretas
0,90<r;<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70<r1;<0,90 Reliabilitas tinggi
0,40<r;;<0,70 Reliabilitas cukup
0,20<r1;<0,40 Reliabilitas rendah

R11< 0,20 Reliabilitas sangat rendah

(Suherman, 2003)
3. Uji Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatau tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudalsogdu soal disebut
indeks kesukaran. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukazeal.
(Arikunto, 2003: 207). Rumus yang digunakan untuknantukan tingkat

kesukaran soal pilihan ganda adalah sebagai berikut

B
P =
JS
(Arikunto, 2003)
dimana :

p = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab benar soaltgrse
JS = jumlah siswa peserta tes

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indgksig diperoleh,
semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin hesdeks yang diperoleh,
makin mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukasaal adalah sebagai

berikut :
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Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran

Koefisien Kriteria

IK =0,00 Terlalu Sukar
0,00 < IK< 0,30 Sukar
0,30 < IK<0,70 Sedang
0,71 < 1K< 1,00 Mudah

IK=1,00 Terlalu Mudah

Sudjana (2008)

4. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal urgokedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atersgswa yang bodoh
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2003).

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disetoleks
diskriminasi. Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakean guatu soal
terbalik menunjukkan kualitastestee. Rumus yang digunakan untuk

menentukan indeks diskriminasi adalah:

Ba Br
d = - = PA' PR
Ja Jr
(Arikunto, 2003)
dimana:

d = indeks daya diskriminasi.
Ba = banyaknya kelompok atas yang menjawab bentessabut.
Bs = banyaknya kelompok bawah yang menjawab berstesebut.
da = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena
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Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjavealaib

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka hamyasebut
diinterpretasikan pada kriteria Daya Pembeda seébbgakut (Arikunto,
2003):

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda | Kriteria Daya Pembeda
DP < 0.2 Jelel
0,20 <DP<0,4(C Cukug
0,40 <DP<0,7( Baik
0,70 <DP<1,0C Baik sekal

(Sudjana, 1995)

3.6 TEKNIK ANALISISDATA HASIL PENELITIAN
Menurut Patton, 1980 (dalam Lexy J. Moleong 2002hjelaskan bahwa
analisis data adalah proses mengatur urutan datagorganisasikanya ke dalam
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.nDglanelitian ini, penulis
menggunakan teknik analis data pendekatan metodetitatif. Dimana dalam
pengolahan data secara kuantitatif ini mengolala daisil pretes dan posttes.
Adapun langkah-langkah pengolahan datanya, yaltagse berikut :
1. Pemberian Skor
Skoruntuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkatoaedights Only,
yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawab#&hsatau butir soal yang
tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiap sisweediukan dengan menghitung
jumlah jawaban yang benar. Pemberian skor dihiteggan menggunakan

rumus .

>R

S_-__~=  x Skormaksimal

Jumlah soal
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dimana :

S

R

Skor siswa

= Jawaban siswa yang benar

2. Pengolahan data skor hasil pretes dan postes

a.

Menghitung rata-rata hitung
Penghitungan rata-rata kelompok sampel dengan rmeaggn rumus

dari Sudjana (2002) yaitu sebagai berikut:

¥ = XX
n
Keterangan:
X =Ratarata

Y'x; = Jumlah Total Nilai Data
n = Jumlah Sampel
Menentukan simpangan baku dengan menggunakamusrudari

Sudjana(2002),yaitu:

g ’Z(xi — Xx)?
n(n—1)
Keterangan :
S = Simpangan Baku
n = Jumlah Sampel
Y(x; — x)? = Jumlah kuadrat nilai data dikurangi rata-rata
Melakukan uji normalisasi, dengan menggunakamugu uji

kenormalan Liliefors. Prosedur yang digunakan meanuBudjana

(2002) yaitu:
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a. Pengamatan X X, ... X, dijadikan bilangan bakuiZ2,, ..., Z,

dengan menggunakan rumus:

xi—f

zi =
t S

(x dan S masing-masing merupakan rata-rata dan sgapan

baku dari sampel).

b. Untuk bilangan baku ini digunakan daftar distribnsrmal baku,
kemudian dihitung peluang H)= P(Z 2).
c. Selanjutnya dihitung proporsihZZ,, ... Z, 2Z;. Jika proporsi ini

dinyatakan S(4, maka:

banyaknya Z,,Z;,...Z, yang < Z;

Sczi) = .

d. Menghitung selisih F (X - S (4) kemudian tentukan harga
mutlaknya.

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-hargslak
selisin tersebut. Untuk menolak atau menerima tbgs, kita
bandingkan L dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar
untuk taraf nyatao yang dipilih. Kriterianya adalah: tolak
hipotesis nol jika b yang diperoleh dari data pengamatan
melebihi L dari daftar tabel. Dalam hal lainnyagdtesis nol
diterima.

f. Jika data berdistribusi normal, maka selanjutnylakdkan uji
homogenitas, Uji homogenitas dilakukan pada niksilhbelajar

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menentukamva

kedua kelas memiliki penguasaan yang relatif saneau a
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homogen, atau mempunyai varians yang sama. Untulgujie
homogenitas digunakan uji Levene dengan taraf fédignisi 5%.

dengan rumus menurut Sudjana (2002) yaitu:

- VariansBesarS?)
~ VariansKecil (S2)
Kriteria pengujian jika:
Fhitung < Rabei= data skor postes kedua kelompok homogen
Fritung > Raner= data skor postes kedua kelompok tidak homogen

. Jika data berdistribusi normal dan homogen, malekukan uji-t

dengan rumus dari Sudjana (2001) sebagai berikut:

X 7%
t=
(=D’ +(n, s} 1 1
n+n,-2 n, n,
t = Nilai t yang dicari @iung)
X, = Nilai rata-rata kelompok A
X, = Nilai rata-rata kelompok B
S = Simpangan baku gabungan
S; = Variansi Kelompok A
S, = Variansi Kelompok B
n; = Banyaknya sampel Kelompok A
n, = Banyaknya sampel Kelompok B

Sesuai dengan kriteria pengujian, jik@udy < taves Maka H
diterima yang berarti hasil belajar kedua kelompakia. Namun,
Jjika thiung > taves Maka H ditolak dan H diterima yang berarti

hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi datake&ontrol.



56

3. AnalisisDatalndeks Gain
Uji gain ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peratayk hasil
belajar siswa antara sebelum dan sesudah pembelajdal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan rumusgajin menurut Meltzer (2002)
sebagai berikut:

skor posttest - skor pretest

L skor maksimum — skor pretest

Hasil = perhitungan diinterpretasikan dengan ~menggama gain
ternormalisasi menurut klasifikasi Meltzer (2082pagai berikut:

Tabel 3.6 Kriteria IndeksGain

Nilai g Inter pretasi
0,7<g<1 Tinggi
0,3<g<0,/ Sedan
0<g<0,: Rendal

4. Uji Homogenitas Varians Gain

Uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakabr-skor pada
penelitianyangdilakukanmempunyai variansi yang homogen atau tidak untuk
taraf signifikansia = 0,05. Perhitunganuji homogenitas dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan varians data gain skor.

b. Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

Varian terbesar

F =
Varian terkecil (Sugiyono,2008 )

Menentukan nilai F dari tabel distribusi frekuendengan derajat
kebebasan

(dk) = n — 1; dengan n adalah jumlah aisw
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c. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengaai fildari tabel. Jika:
Fhiung < Rabetmaka data berdistribusi homogen.

Fhiung > Rabeimaka data berdistribusi tidak homogen.

5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada aidaknya perbedaan

antarapretest danposttest akibat pemberian perlakuan atau untuk mengetahui

apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitiardit@rima atau ditolak. Uji

hipotesis ini menggunakan t-test. Uji t-test dilkdém untuk dapat mengambil
kesimpulan dalam penerimaan hipotesis penelitiatykupengujian tersebut
dipergunakan rumus-test.Uji Hipotesis ini menggunakan taraf signifikansi

0,05 dengan pertimbangan bahwa hipotesis diperalan penelitian

pendidikan (sosial). |t the social research, alpha is usually set to a level of

0.05 though in case of clinical research it is usually set to 0.01, though thereis

nothing sacred about 0.05 or 0.01” (Singh,2007).

Adapun petunjuk untuk memilih rumus-test yang dikemukakan

(Sugiyono, 2009) adalah sebagai berikut :

a. bila jumlah anggota sampel 7 n, dan varian homogens{ = ,?), maka
dapat digunakan rumustest, baik untuk separated maupun Polled
Varians.

b. bila n # ny, varians homogens{ = o,%) dapat digunakantest dengan
polled varians.

c. bila m = ny, varians tidak homogens:f # ¢,°) dapat digunakan rumus

Separated Varians maupunPolled Varians
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d. bila i, # np, dan varias tidak homogens:{# o.%). Untuk ini digunakan

rumusSeparated Varians.

Rumust-test Separated Varians

Xl_XZ
nl r.]2

Rumust-test untuk sampel independen (Polled Varians)

t=

X, =X,
(n-Ds+(-Ds, [ |1, 1
n+n,-2 n n

Hasil yang diperoleh dikonsultasikan pada tabetifissi t. Adapun cara

untukmengkonsultasikatiung dengand,e adalah :

a. Menentukan derajat kebebasan (dk) = n - 1.

b. Melihat tabel distribusi t pada taraf signifikartertentu, misalnya pada

3.7

taraf 0,05 atau interval kepercayaan 95%, sehiagga diperoleh nilai t
dari tabel distribusi t dengan persamaaf t t1)@k). Bila pada dk yang
diinginkan tidak ada maka dilakukan proses intexpiol

Kriteria hasil pengujian

Hipotesis yang diajukan diterima jik@uhg < tiabel

PROSEDUR PENELITIAN

Pada sub bab ini akan dipaparkan mengenai tahagiapen, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir dari penelitian yag dilaksanakan.

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapandailisdn:
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a. Studi literatur mengenai Classroom Blogging dan Metode
Pembelajarastudent Centered Learning

b. Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh da@nganai
kondisi tempat penelitian, diantaranya mencakupndi® lokasi
penelitian, siswa, sarana dan prasarana, alabafdti pengajaran, dan
alat-alat untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran

c. Menyusun rencana pengajaran dan membuat instrumenk u
pengumpulan data dengan cara membuat soal-soal lyarigngsi
untuk mengukur hasil belajar siswa selama kegib&dajar mengajar
berlangsung.

d. Sebelum tes diadakan, kelayakan instrumen ditdkin divalidasi
terlebih dahulu oleh dua dosen selain dosen pembgnikemudian
instrumen diujicobakan dan dianalisis untuk menrgdtawaktu
kereliabilitasan butir soal.

e. Membuat media pembelajaran berbentuk blog dan mlkdak
judgemen media pembelajaran pada dua oezpeyt.

f.  Mengurus surat perizinan untuk melaksanakan pérelii sekolah.

2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA Negeri Ka@ngwetan.
Terbagi menjadi beberapa tahap:

a. Memilih sampel kelas
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b. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian dengangmdxingi
kepala sekolah, pembantu kepala sekolah bidangutum dan guru
mata pelajaran TIK.

c. Melakukan pretes di awal pembelajaran, yang beatujuntuk
mengukur kemampuan awal siswa.

d. Pelaksanaan belajar mengajar dengan dengan methgguiveetode
Pembelajaran Sudent Centered Learning Berbasis Classroom
Blogging di kelas eksperimen sedangkan di kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

e. Melakukan evaluasi hasil belajar (postes) untuk getahui
peningkatan hasil belajar siswa.

f. Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan datzkunemperoleh
informasi mengenai efektifitas penggunaametode pembelajaran
Sudent Centered Learning berbasis Classroom Blogging.

3. Tahap akhir
Langkah-langkah yang dilaksanakan pada peneliicgebagai
berikut :

a. Pengolahan dan analisis data hasil penelitian.

b. Pengujian hipotesis penelitian deng@nmalized gain atau gain yang
ternormalisir untuk memperoleh perbedaan nilai Grarkelas
kontrol dengan kelas eksperimen. Nilai G terselmurtikan untuk
menentukan peningkatan hasil belajar siswa.

c. Pembahasan hasil analisis data.



d. Menyimpulkan hasil penelitian sehingga akan dapsatnghulkan

apakah H diterima atau ditolak.

| Identifikasi Masalsh dam Tujum Penelitian |

| Pembuatan Instrumen dan Bahan Ajar |

v

v

Pembustan Media Pembelsjaran |

}

| Pembustan Butir Soal Evaluzsi

v

Prozes [udgement Instrumen Soal dan
Bahan Ajar

!

Prozes Perbaikan Hazil Judzement
Instrumen Soal dan Bahan Aar

'

Prozes Uji Coba Instrumen Soal

!

Anahiziz Ha=il Uji Coba

In=strumen Soal
Pre-Tesr Diberikan kepada
Pra-Test sampel di kelas Eksperimen dan
Helas KOntrol
'qr

v

Perlakuan Pembelajaran dengan
Penerapan model 5CL berbasiz
(lazzrpom Blozzing
[Kelas Ekperimen)

v

Perlakuan Pembelajaran dengan
metode vang bizsa digunakan alsh
suru (eonventianal Methade)

[Kelas Eontrol)

Penzolahan Data dan Analiziz Hasil Penelitian

'

Pembahazan Hazil Penelitian

|

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian
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